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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga ladalah lunit lterkecil ldalam lmasyarakat lyang lterdiri 

latas lsuami listri, latau lsuami listri ldan lanaknya, latau layah ldan 

lanaknya, latau libu ldan lanaknya, latau lkeluarga lsedarah ldalam lgaris 

llurus lkeatas latau lkebawah lsampai ldengan lderajat lketiga.
1

 lStruktur  

lkeluarga lyang lideal ladalah lkeluarga lyang ldi ldalamnya lterdiri latas 

lsuami lsebagai lkepala lrumah ltangga, listri lsebagai libu lrumah ltangga  

ldan lanak-anak lsebagai langgota lkeluarga. lKehadiran lseorang latau 

lbeberapa lanak ldi ltengah-tengah lkeluarga lmerupakan lbagian lyang 

ltak lterpisahkan ldalam ltujuan lsuatu lperkawinan lyang lingin  

lmembentuk lrumah ltangga ldalam lkeluarga lBahagia. lDengan  

lhadirnya lanak, lmaka lsuasana lkeluarga ldalam lrumah ltangga lterasa  

lsenang ldan lBahagia lyang ldapat lmenambah lsemangat lkerja ldan 

lmembangun lkeluarga. 

Keluarga lmerupakan lsalah lsatu linstitusi lyang ltidak lbisa  

ldipisahkan ldari lruh lkeberagaman lyang lbertanggung ljawab latas 

lperkembangan lkepribadian lanak, lkarena lkeluarga lmerupakan  

lpeletak lfondasi lkehidupan lyang lcukup lmendasar ldalam lperrjalanan 

lhidup lmanusia, lselain litu lanak lmerupakan lamanah ldari lAllah, ltidak 

lsemua lpasangan lyang lmenempuh lsuatu lpernikahan ldikaruniai lanak. 
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lHanya lkeluarga lyang ldikehendaki loleh lAllah lyang lakan ldititipi 

lanak. lOleh lkarena litu lsuatu lhari lkelak ltanggung ljawab lorang ltua 

lakan ldiperhitungkan loleh lAllah. lAnak lyang lterlahir lsuci lakan 

lmenjadi lmenyimpang ljika lorang ltuanya ltidak lmenjaga lfitrahnya.
2
 

Anak merupakan keturunan yang Amanah sekaligus juga 

sebagai anugrah dari Allah swt, yang harus dijaga dan dipelihara 

karena didalam dirinya terdapat hak-hak, harkat dan martabat 

sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Anak merupakan 

makhluk lemah dan tidak berdaya, yang memerlukan kasih 

sayang dan perhatian. Namun didalam prakteknya di masyarakat 

tidak sedikit anak yang tidak atau kurang mendapat perhatian 

sebagaimana mestinya dari keluarga dan sekelilingnya. Sekalipun 

anak berada dalam asuhan orang tuanya tidak sedikit anak yang 

terlantar atau ditelantarkan, dieksplotasi, bahkan dilecehkan. 

Anak yang dilahirkan mempunyai hak-hak yang harus 

diberikan. Masalah anak muncul bukan saja karena akibat perang 

atau konflik bersenjata, ataupun pada negara yang belum 

memiliki keamanan nasional, akan tetapi juga melanda anak-anak 

yang berada pada kawasan atau negara yang sedang berkembang 

sekalipun. Pembangunan ekonomi membawa dampak dan 

membuat masalah baru yang cukup mengejutkan, diantaranya 

adalah munculnya anak jalanan (street children), pekerja anak 

(child lobor), eksplotasi anak (child trafficking), penculikan anak, 
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dan yang sering dilansir oleh media masa adalah perlakuan 

kekerasan (violence) dan penyiksaan (turtore) terhadap anak. 

Kekerasan ldalam lkeluarga lmerupakan lsiksaan lemosional, 

lfisik ldan lseksual lyang ldilakukan lsecara lsadar, lsengaja, latau lkasar 

ldan ldiarahkan lkepada langgota lkeluarga latau lrumah ltangga.  

lKekerasan lemosional latau lkekerasan lverbal, lmisalnya ldilakukan 

ldalam lmembentuk lmemarahi, lmengomel, lmembentak ldan lmemaki 

lanak ldengan lcara lberlebihan ldan lmerendahkan lmartabat lanak, 

ltermasuk lmengeluarkan lkata-kata lyang ltidak lpatut ldidengar loleh  

lanak. lAdapun lkekerasan lfisik, lbisa lmeliputi lpemukulan ldengan 

lbenda ltumpul lmaupun lbenda lkeras, lmenendang, lmenampar, 

lmenjewer, lmenyundut ldengan lapi lrokok ldan lmenempelkan lsetrika 

lpada ltubuh lserta lmembenturkan lkepala lanak lke ltembok. lSementara 

litu, lkekerasan lseksual lbisa ldilakukan ldalam lbentuk lperkosaan, 

lpemaksaan lseksual, lpelecehan lseksual  ldan lincest l(hubungan  

lseksual lyang lterjadi ldi lantara langgota lkerabat ldekat latau lkeluarga).
3
 

Menurut pendapat al-Qur‟an ataupun as-Sunnah, 

mendidik anak dengan kekerasan tidaklah dianjurkan. Namun 

bila si anak melakukan kesalahan, orang tua memiliki hak untuk 

menghukum anak tersebut. Tapi dengan batasan-batasan tertentu. 

Tidak boleh menganiaya sampai meninggalkan bekas luka dan 

tidak boleh memukul diwajah. Cukup pukulan ringan yang 

tujuannya untuk memberikan pelajaran agar kedepannya anak 

bisa jadi lebih baik. Rasulullah saw merupakan tauladan bagi 
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umat muslim dikenal sebagai pribadi yang paling baik terhadap 

keluarganya. 

Cara nabi Muhammad saw mendidik anaknya patut di 

tiru, beliau sangat penyayang bahkan tidak pernah memukul 

istrinya ataupun anaknya. Nabi Muhammad saw melakukan 

pukulan keras hanya ketika berperang membela agama Allah 

Ta‟ala. Namun demikian, Nabi saw pernah bersabda bahwa tidak 

apa-apa memukul anak jika untuk mengingatkan beribadah. 

Tetapi tidak boleh memukul yang berlebihan.
4
 Seperti halnya 

dampak yang akan diterima anak jika mengalami perilaku kasar, 

yaitu sejauh mana kekerasan itu memengaruhi pola pikir, pola 

rasa dan pola tingkah laku seorang anak. Bahkan nabi pun 

merupakan sosok penyayang yang ideal. Berikut hadits perintah 

memukul anak, 

رِوب نِْ عَنْ  هِْ عَنْ  أبَيِوِْ عَنْ  شُعَي بْ  عَم   اللُْ صَلَّى اللِْ ا رَسُولُْ قاَلَْ قاَلَْ جَدِّ
 ىُمْ  وَاض ربِوُ سِنِيَْ سَب عِْ أبَ  نَاءُْ وَىُمْ  باِلصَّلََةِْ أَو لََدكَُمْ  مُرُوا وَسَلَّمَْ عَلَي وِْ

هَا نَ هُمْ  أبَ  نَاءُْ وَىَمْ  عَلَي   ر وَفَ رِّقُوابَ ي   ْد(أبوداوْ رواه (ال مَضَاجِع فِْ عَش 
 

„Amr ibn Syu‟ayb dari ayahnya dari kakeknya, dia 

berkata: Rasulullah bersabda: “perintahkanlah anak-anak kalian 

untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh 

tahun, dan apabila mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah 

mereka, apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah 

mereka dalam tempat tidurnya (H.R. Abu Dawud).
5
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Terhadap hadits tersebut perlu dilakukan kajian 

konteksual dengan mengaji kondisi dan situasi pada masa nabi. 

Saat itu anak masih kurang memeroleh hak-haknya, bahkan 

tradisi jahiliyah berkaitan dengan membunuh anak masihlah 

melekat. Untuk memberi contoh menyayangi anak, nabi tidak 

mungkin menggunakan kekerasan. 

Istilah perlindungan anak ditemukan dalam UU 

Perlindungan anak, UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak, yang diamandemen dengan UU No. 35 tahun 2014 tentang 

perubahan atas UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak. Istilah ini dicantumkan dalam Bab I: ketentuan umum, 

pasal 1 ayat (2), “perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai 

dengan harkat dan martabat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 

UU Perlindungan anak pasal 13 adalah “diskriminasi, 

eksplotasi baik fisik maupun seksual, penelantaran, kekejaman, 

kekerasan, dan penganiayaan, ketidakadilan, dan perlakuan salah 

lainnya”.
6
 Kekerasan anak lebih bersifat sebagai bentuk 

penganiayaan fisik dengan terdapatnya tanda atau luka pada 

tubuh sang anak. Jika kekerasan terhadap anak di dalam rumah 

tangga dilakukan oleh orang tua, maka hal tersebut dapat disebut 

kekerasan dalam rumah tangga. Tindak kekerasan rumah tangga 
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yang penderitaan baik secara fisik maupun mental di luar batas-

batas tertentu terhadap orang lain yang berada di dalam satu 

rumah, seperti terhadap pasangan hidup, anak, atau orang tua dan 

tindak kekerasan  tersebut dilakukan di dalam rumah.
7
 

Kekerasan terhadap anak menurut UU RI Tahun 2002 

tentang perlindungan anak yaitu “Kekerasan terhadap anak 

adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama anak-anak, 

yang berakibat timbulnya kesengsaraan dan penderitaan secara 

fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran anak”. Kekerasan 

terhadap anak tidaklah selalu berbentuk kekerasan fisik semata 

seperti pemukulan dan penganiayaan, tetapi juga berbentuk 

kekerasan ekonomi, psikologi, dan ideologi. Kekerasan ideologi 

sering terjadi pada anak jalanan yang mana mereka dipaksa untuk 

mengikuti ideologi tertentu, misalnya anti tuhan. Undang-undang 

Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 2 ayat (3) 

dan (4) berbunyi sebagai berikut : “anak berhak atas 

pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa didalam kandungan 

maupun sesudah dilahirkan. Anak berhak atas perlindungan-

perlindungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya denga 

wajar”.
8
 

Selain litu ljuga lanak lberhak latas lpelayanan luntuk 

lmengembangkan lkemampuan ldan lkehidupan lsosialnya, lsesuai  
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ldengan lkebudayaan ldan lkepribadian lbangsa, luntuk lmenjadi lwarga  

lnegara lyang lbaik ldan lberguna. lAnak lyang ltidak lmempunyai lorang 

ltua lberhak lmemperoleh lasuhan loleh lnegara latau lorang latau lbadan.
9

 

lSesuai ldengan lpasal l29 lUUD l1945 lyang lberbunyi l“fakir lmiskin ldan 

lanak lterlantar ldipelihara lnegara”. 

Tindak lkekerasan lterhadap lanak lmerupakan lmasalah lsosial  

lyang lserius, ltetapi lkurang lmendapatkan ltanggapan lyang lmemadai. 

lMemiliki lruang llingkup lyang lrelatif lpersonal, ljuga lkarena ldianggap  

lbahwa lmemperlakukan lanak lsekehendak lorang ltuanya ldianggap  

lsebagai lsesuatu lyang lwajar. lAkhirnya lseringkali lanak lmemendam 

lpersoalan lkekerasan litu lsendiri. 

Kekerasan lterhadap lanak lsampai lsekarang lmasih lterus 

lberlangsung.  lTingkah llaku lmenyimpang lsemacam lini 

lmengakibatkan lkesengsaraan ldan lpenderitaan. lKekerasan lyang 

lterjadi lpada lanak-anak lmerupakan lsuatu lpelanggaran lHak lAsasi  

lManusia ldan lkejahatan lterhadap lmartabat lkemanusiaan lserta 

lbentuk ldiskriminasi lyang lharus lsegera ldihapus. lKekerasan lterhadap 

lanak lbisa lmuncul, lkarena ltindak lkekerasan lbaik lsecara llangsung 

lmaupun ltidak llangsung ldalam lrumah ltangga ldan lmasyarakat. 

lKekerasan lterhadap lanak lbukanlah lfenomena lkriminal lsemata, 

lmelainkan lterkait ldengan lpersoalan lhukum, letika lmoral, lkesehatan, 

lsosial lbudaya, lpolitik ldan llatar lbelakang lseseorang. lKebanyakan  

lkorban lkekerasan ldalam lrumah ltangga litu ladalah lperempuan, 
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lpembantu lrumah ltangga,  ldan lanak-anak. lTetapi ldalam lpembahasan 

lskripsi lini lpenyusun lmembatasi lpembahasan ldalam llingkup  

lkekerasan lyang lterjadi lpada lanak-anak. 

Hak anak dalam pandangan Islam memiliki aspek yang 

universal terhadap kepentingan anak. Meletakkan hak anak dalam 

pandangan Islam adalah bertujuan untuk membangun umat 

manusia yang memegang teguh ajaran Islam. Maka dengan 

demikian, keluarga yang sejahtera adalah keluarga yang apabila 

mempunyai keturunan, maka orang tuanya mempunyai kewajiban 

memberikan hak kepada keturunannya sebagai man mestinya, 

sehingga hal ini dapat mencegah terjadinya kesewang-wenangan 

terhadap anak. 

Sudah sepatutnya, anak-anak sebagai buah hati yang dapat 

dianalogikan sebagai bibit pahala, mendapatkan pendidikan dan 

perhatian yang intens dari orang tuanya. Kualitas amal itu tidak 

terputus pahalanya sekalipun dia telah meninggal dunia, selama 

amalnya masih dimanfaatkan oleh manusia. Diantara tanda anak-

anak yang mendoakan kepada orang tua, doalah adalah kemauan 

hati anak yang baik yang menghendaki orang tuanya 

mendapatkan keselamatan dan kebahagian dunia dan akhirat. 

Disahkan Undang-undang baru pada tahun 2002 yaitu 

Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 

dan didukung oleh hukum-hukum dalam syariat Islam yang 

menentang adanya kekerasan dimanapun juga, sudah tentu yang 

terjadi seharusnya adalah kehidupan yang damai berlandaskan 
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hukum-hukum dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat 

Indonesia. Namun ternyata setelah dikeluarkannya Undang-

undang inipun, masih banyak dijumpai tindakan-tindakan yang 

tergolong kekerasan terhadap anak. Berangkat dari fenomea di 

atas, dapat di Tarik suatu pernyataan bahwa kekerasan terhadap 

anak yang terjadi selama ini merupakan tindakan melanggar 

hukum yang terselubung.  

Alasan pengangkatan kedua hukum tersebut dalam 

menyikapi masalah ini yaitu, karena akhir-akhir ini kekerasan 

terhadap anak sudah menjadi suatu masalah yang sangat penting 

dan genting. Diharapkan dengan adanya reinteeprestasi dari 

kedua hukum tersebut, akan ditemukan gambaran dan solusi 

pencegahan kekerasan terhadap anak sehingga kedua hukum 

tersebut dapat dijadikan pedoman. 

Dari permasalahan tersebut, penyusun mencoba mencari 

akar permasalahan kekerasan terhadap anak yang ditinjau dari 

hukum Islam dan hukum positif. Kemudian penyusun mencoba 

membandingkan kedua hukum tersebut, sehingga akan diperoleh 

suatu gambaran yang jelas tentang perbedaan dan persamaannya. 

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengetahui 

bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

orang tua mendidik anaknya dengan cara kekerasan pada anak 

yang akan diteliti di muntil kecamatan serang kota serang. Oleh 

karena itu penyusun memilih melakukan penelitian dengan judul 
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“KEKERASAN ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM 

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan luraian ldari llatar lbelakang ldi latas, lmaka ldapat 

ldirumuskan lmasalah lyang lmenjadi lfokus lbahasan ldan lyang lmenarik 

luntuk ldiajukan lsuatu lpermasalahan ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Bagaimana bentuk kekerasan orang tua terhadap anak? 

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam dan hukum 

positif dalam kekerasan orang tua terhadap anak? 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang faktor timbulnya 

terhadap anak dan mengetahui pandangan hukum Islam dan 

hukum positif tentang kekerasan terhadap anak. 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk kekerasan orang tua terhadap 

anak. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum 

positif. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini meliputi : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penulisan lskripsi lini ldapat lmemberikan lmanfaat ldan 

lmasukan ldalam lmenambahkan lkhazanah lilmu lpengetahuan ldari  

lliteratur ldalam ldunia lakademis, lserta lkhazanah ldalam lilmu 

lpengetahuan lhukum lIslam ldan lhukum lpositif, lkhusunya lhal-hal  

lyang lberhubungan ldengan lfaktor lmempengaruhi lterjadinya  

ltindak lkekerasan lterhadap lanak ldan ldapat ldijadikan lbahan  

lkajian llebih llanjut luntuk lmelahirkan lkonsep lilmiah lyang ldapat  

lmemberikan lsumbangan lbagi lperkembangan lhukum lIslam ldan 

lhukum lpositif ldi lIndonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Penulisan lskripsi lini ldapat lmemberikan lpengetahuan 

ltentang lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lterjadinya lorang ltua  

lmendidik lanaknya ldengan lTindakan lkekerasan lterhadap lanak 

lsekarang lini lbanyak  lterjadi ldan lbagaimana lpandangan ldari 

lhukum lIslam ldan lhukum lpositifnya lsehingga lkorban lkekerasan  

lterhadap lanak ltidak lakan lterjadi llagi. lSebagai lpedoman ldan 

lmasukan lbaik lbagi lapparat lpenegak lhukum lmaupun lmasyarakat 

lumum ldalam lmenentukan lkebijakan ldan llangkah-langkah  

ldalam lmemberantas lkasus lkekerasan lterhadap lanak. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendukung penulis penelitian ini dan menghindari 

duplikasi penelitian, maka penulis tidak luput dari kebutuhan 

terhadap buku dan jurnal yang berkaitan dengan masalah 

tersebut. 
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Pertama lskripsi lyang ldisusun loleh lMaisaroh lprogram lstudi  

lJinayah lSiyasah lfakultas lSyariah ldan lHukum lUniversitas lIslam 

lNegeri lSunan lKalijaga lpada ltahun l2013 ldengan ljudul l“Kekerasan 

lOrang lTua ldalam lMendidik lAnak lPerspektif lHukum lPidana lIslam” 

lmenggunakan lmetode lkualitatif lyaitu lpengumpulan ldata ldengan  

lmenggunakan lTeknik lobservasi, lwawancara, ldokumentasi ldan 

lstudi lkepustakaan. lTujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk lberguna  

luntuk lmeninjau lpandangan lHukum lPidana lIslam ldikaitkan ladanya  

lpraktek lkekerasan lini lmemiliki limplikasi lnegative lterhadap lanak 

lyang lmenjadi lkorban lkekerasan lpada lkhususnya ldan lpada 

lumumnya lpara lpihak lmenyaksikannya. lKekerasan lyang ldialami 

loleh lanak lini lsecara ltidak llangsung lmerupakan lbentuk lkematian 

lsecara lperlahan-lahan lbaik lsecara lfisik lmaupun lmental, lseperti lluka  

lbadan, lkelainan lsyaraf, lperasaan lrendah ldiri ldan lsikap lagresif lpada  

ldiri lanak lakan lmenghasilkan lgenerasi lyang lmenyukai lkekerasan 

lsebagai lsuatu lalat ldan lmetode luntuk lmenyelesaikan lmasalah ldengan  

lkekerasan llama lkelamaan lanak ltersebut lakan lkecanduan ldengan 

lkekerasan lfisik lterhadap lanak-anak ldisekitarnya. 

Islam lmenanamkan ldan lmemegang lteguh lprinsip lkesamaan 

ldihadapan lhukum ldan lperlindungan lhukum ltanpa ldiskriminasi 

ldengan lbegitu ljelas ldan ltegas. lAgama ldengan lketiga lrukunnya, 

lyakni liman, lislam, ldan lihsan latau lakidah, lsyariat ldan lakhlak ladalah 

lmurni ldiperuntukan lkepada lumat lmanusia. lKarena litu lsetiap 

lketentuan lagama lyang ltermasuk lhukum lpidananya lakan lbertumpu 

lpada lpemenuhan lserta lperlindungan lhak ldan lkepentingan  
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lmanusia.
10

 lKesamaan lskripsi lterdahulu lyaitu lorangtua  

lmemperlakukan lanaknya ldengan l lkekerasan ldan lyang lmembedakan 

lskripsi lterdahulu ltugas lpokok lKekerasan lOrang lTua ldalam 

lMendidik lAnak lPerspektif lHukum lPidana lIslam lsedangkan lskripsi  

lpenulis lmembahas ltentang lkekerasan lorang ltua lterhadap lanak 

ldalam lhukum lislam ldan lhukum lpositif. 

Kedua lskripsi lyang ldisusun loleh lSatya lHerditazain, 

lmahasiswa lInstitut lAgama lIslam lNegeri l(IAIN) lPurwokoerto  

lprogram lstudi lilmu-ilmu lSyariah lfakultas lSyariah lpada ltahun l2017 

lyang lberjudul l“Perlindungan lHukum lTerhadap lAnak lKorban  

lKekerasan lSeksual” l(Studi lKomparatif lHukum lIslam lDan lHukum  

lPositif) lmenggunakan lmetode lkualitatif lyaitu lpengumpulan ldata 

ldengan lmenggunakan lTeknik lobservasi, lwawancara, ldokumentasi 

ldan lstudi lkepustakaan ldalam lskripsi lmembahas lperlindungan  

lhukum lterhadap lanak lkorban lkekerasan lseksual lbahwa  

lperlindungan ldi ldalam lHukum lPositif lini lhanya lsebatas lmelindungi  

ldengan lmemberikan lsanksi ldan lhukuman lterhadap lanak lkorban  

lkekerasan lseksual lharus ldilindungi lsejak lanak-anak lusia ldini lagar  

lanak-anak ldapat lmerasakan lhaknya lsebagai lanak lyang ltumbuh  

ldewasa lsecara loptimal ldan lbaik. lPerlindungan ltersebut lsudah ldiatur  

loleh lperaturan lperundang-undangan lyang lberlaku ldi lIndonesia  

lsedangkan ldi ldalam lHukum lIslam ltidak lmeninggalkan lprinsip-

prinsip lHukum lIslam lyang lterkandung ldi ldalamnya lyaitu l(maqasid  

                                                             
10

 Maisaroh program studi Jinayah Siyasah fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2013 dengan 

judul “Kekerasan Orang Tua dalam Mendidik Anak Perspektif Hukum Pidana 

Islam” 
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lal-syar‟iah) lsalah lsatunya lmemelihara lkehormatan luntuk 

lmewujudkan lkemaslahatan lumat.
11

 

Di lIndonesia lperlindungan lkekerasan lsudah ldi ljelaskan ldi  

ldalam lHukum lPositif lyaitu lUndang-Undang lNo.35 lTahun l2014 ldan 

lUndang-Undang lNo.17 lTahun l2016 latas lperubahan lkedua ldari  

lUndang-Undang lNo.23 lTahun l2002 lbahwa lpenetapan lsanksi ldan 

lhukuman llebih ldi ltekankan ldi ldalamnya. lSehingga lpelaku  

lkekerasan lseksual lmerasa ljera ldan ltidak llagi lmelakukan lhal 

lkejahatan ltersebut. lKesamaan lskripsi lterdahulu lyaitu lsuatu 

lkekerasan l lterhadap lanak lperpektif lhukum lislam ldan lhukum lpositif  

ldan lyang lmembedakan lskripsi lterdahulu lyaitu ltugas lpokok 

lperlindungan lanak lkekerasan ldengan lcara lseksual l ldan lpenulis 

lmembahas ltentang lkekerasan lorang ltua lterhadap lanak ldalam lhukum  

lislam ldan lhukum lpositif. 

Ketiga lskripsi lyang ldisusun loleh lEdwin lRistianto 

lMahasiswa lUniversitas lIslam lNegeri lSunan lKalijaga lYogyakarta 

lprogram lStudi lAl-Ahwal lAsy-Syakhshiyyah lFakultas lSyariah ldan 

lHukum lpada ltahun l2010 lyang lberjudul l“Kekerasan lPada lAnak 

ldalam lKeluarga lTinjauan lHukum lIslam lTerhadap lUU lNo. l23 lTahun 

l2002” lmenggunakan lmetode lkualitatif lyaitu lpengumpulan ldata 

ldengan lmenggunakan lTeknik lobservasi, lwawancara, ldokumentasi 

ldan lstudi lkepustakaan. lDalam lskripsi lini lmembahas ltentang 

                                                             
11

Satya Herditazain, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokoerto program studi ilmu-ilmu Syariah fakultas Syariah pada tahun 

2017 yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan 

Seksual” (Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif). 
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lKekerasan lpada lanak ldalam lkeluarga ltinjauan lhukum lislam  

lterhadap lUU lNo. l23 ltahun l2002. lKeputusan lpresiden lNo. l36 lTahun  

l1990 ltentang lPengesahan lKonvensi lHak lAnak l(KHA) ldan lUU lNo. 

l23 lTahun l2002 ltentang lperlindungan lanak. lSubstansi lkedua  

lperangkat lhukum lbertujuan luntuk lmenghapus lberbagai lmacam 

lTindakan lkekerasan lterhadap lanak lserta lmelindungi lhak-haknya,  

lnamun lrealitas lmenurut llebih ldari lsekedar lperundang-undangan.  

lKarena lpermasalahan lseputar lkekerasan lyang lterjadi lterhadap lanak 

ltidak lhanya lberangkat ldari lsatu lfactor, lmelainkan lbanyak lfactor 

lyang lmelatar lbelakanginya, ldiantaranya ladalah lkemiskinan, ltingkat  

lPendidikan, lkedewasaan latau ltingkat lkematangan lemosional 

lorangtua, ltingkat lpemahaman lterhadap lagama, ladat lserta lnorma-

norma lsosial lyang lada ldalam lmasyarakat. lHal ltersebut lmenjadi 

lpenyebab lseorang lanak lmendapat lperlakuan lyang lsemena-mena 

latau ltidak lsemestinya ldidapat.
12

 

Dalam lUndang-undang lperlindungan lanak, lkhususnya lpada  

lpasal l3 ldan l4 ltentang lhak ldan lkewajiban lanak, ldijelaskan lbahwa 

lanak lmemiliki lhak luntuk lhidup, ltumbuh lkembang lserta  

lperlindungan ldari lsegala lmacam lbentuk lkekerasan ldan 

ldiskriminasi. lLebih llanjut ldibab lXII lketentuan lPidana, lpasal l80 layat  

l(1), ldijelaskan lbahwa l“setiap lorang lyang lmelakukan lkekejaman, 

lkekerasan latau lancaman lkekerasan, latau lpenganiayaan lterhadap 

                                                             
12

Edwin Ristianto Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah Fakultas 

Syariah dan Hukum pada tahun 2010 yang berjudul “Kekerasan Pada Anak 

dalam Keluarga Tinjauan Hukum Islam Terhadap UU No. 23 Tahun 2002” 
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lanak, ldipidana ldengan lpidana lpaling llama l3 l(tiga) latau l6 l(enam) 

lbulan ldan ldenda lpaling lbanyak lRp. l72.000.000,00 l(tujuh lpuluh ldua  

ljuta lrupiah)”. lJelas lsekali lbahwa lkekerasan ldalam lUndang-undang 

lperlindungan lanak, lapapun lbentuknya ladalah lhal lyang lsangat  

lterlarang
13

. lKesamaan lskripsi lterdahulu lyaitu lsuatu lkekerasan 

lterhadap lanak ldan lyang lmembedakan lskripsi lterdahulu lyaitu ltugas 

lpokok lKekerasan lPada lAnak ldalam lKeluarga lTinjauan lHukum  

lIslam lTerhadap lUU lNo. l23 lTahun l2002 ldan lpenulis lmembahas 

ltentang lkekerasan lorang ltua lterhadap lanak ldalam lhukum lislam ldan 

lhukum lpositif. 

Keempat jurnal disusun Tri Sella Magareta,Melinda 

Puspita Sari Jaya yang berjudul “KEKERASAN PADA ANAK 

USIA DINI (STUDY KASUS PADA ANAK UMUR 6-7 

TAHUN DI KERTAPATI)”. Menggunakan metode kualitatif 

yaitu pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Dalam jurnal ini 

membahas tentang kekerasan pada anak usia dini pada anak umur 

6-7 tahun, tujuannya untuk mengetahui dampak kekerasan orang 

tua terhadap anak usia dini. Kekerasan yang dilakukan oleh orang 

tua adalah kurangnya motivasi atau harga diri, mengembangkan 

perilaku agresif atau jadi pemarah pada saat dilingkungan, diluar, 

rumah dan menjadi pendiam pada saat di dalam rumah, sering 

tidak nafsu makan, dan merasakan sakit pada fisik setelah 

menerima kekerasan dari orang tua. Adapun latar belakangnya 

orang tua memiliki peranan dalam tumbuh kembang anak karena 
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orang tua selain sebagai pemimpin juga sebagai guru pertama, 

pembimbing, pengajar, fasiliator, dan sebagai teladan bagi anak-

anaknya. Kekerasan pada anak masih banyak terjadi ditengah 

masyarakat, mulai dari kekerasan, pembunuhan, penganiyaan dan 

bentuk tindak kriminal lainnya yang berpengaruh negatif bagi 

kejiwaan anak. Bentuk kekerasan yang diukur di dalam penelitian 

ini adalah berupa tindakan-tindakan kekerasan secara fisik, psikis 

dan seksual. 

Pembahasan lpada lanak lusia ldini lini ladalah lsemua lbentuk  

ltindakan lmenyakitkan lsecara lfisik lmaupun lemosional ldan 

lkekerasan lseksual lpada lanak lyang lmempunyai ldampak lfisik lyang 

lbersifat ltraumatis l lDalam lpenelitian lini ltindakan latau lkekerasan 

lyang ldilakukan libu lY lterhadap lR lsangatlah ltidak lbaik lkejadian-

kejadian lyang lditemukan lpeneliti lterhadap lobjek lpenelitian 

lberdasarkan lhasil lobservasi ldan lwawancara lyaitu lcacian, lmakian 

lbahkan lberpengaruh lpada lKesehatan lfisik ldan lmental 

lR.
14

Kesimpulannya, lbahwa lkekerasan lorang ltua lterhadap lanak lusia  

ldini ltersebut lmemiliki ldampak lburuk lbagi lanak lyaitu ldari lKesehatan 

lmental lmaupun lfisik lanak. 

Kelima jurnal yang disusun Eny Himawati dan Chattarina 

Rusmiyati, yang berjudul KAJIAN KEKERASAN TERHADAP 

ANAK A STUDY ON VIOLENCE TOWARDS CHILDREN. 

                                                             
14

 Tri Sella Margareta dan Melinda Puspita Sari Jaya, “Kekerasan 

Pada Anak Usia Dini (Study Kasus Pada Anak Umur 6-7 Tahun Di 

Kertapati)”, jurnal kekerasan pada anak, Vol. 18, No. 2, Mei 2020 
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Menggunakan metode kualitatif yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan 

studi kepustakaan. Dalam jurnal ini membahas tentang 

mendeskripsikan kekerasan menurut pandangan anak dan upaya 

yang dilakukan untuk mencegah serta menekan terjadinya 

kekerasan terhadap anak. Adapun tujuan dari pembahasan ini 

yaitu tujuannya untuk melindungi terbaik bagi anak, hak untuk 

hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan, serta penghargaan 

terhadap pendapat anak. 

Latar lbelakang lKasus lkekerasan lterhadap lanak ldi lIndonesia 

lmengalami lpeningkatan ldari ltahun lke ltahun. lKondisi ltersebut  

ldibenarkan loleh lmantan lketua lUmum lKomisi lNasional  

lPerlindungan lAnak l(Komnas lPA). lBerdasarkan ldata lkomnas lPA, 

ltahun l2006 ltercatat lada l13,4 ljuta lanak ldilanggar lhak-haknya, lada l72 

lribu lkasus lkekerasan lterhadap lanak, lpada l2007 lmencapai l1.726 

lkasus,  ljumlah lini lmeningkat lmencapai l1.998 lkasus lpada l2009. lAnak 

ldan lremaja lberusia l13 lhingga l18 ltahun lberjumlah ldelapan lorang 

lterdiri ljadi lkorban, lpengumpulan ldata ldengan lwawancara 

lmenggunakan lpanduan ldokumen.
15

Kesimpulannya, lKekerasan  

lterhadap lanak lmerupakan lagresi, lyaitu ltindakan lyang lcenderung 
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 Eny Hikmawati dan Chatarina Rusmiyati. “Kajian Kekerasan 

Terhadap Anak A STUDY ON VIOLENCE TOWARDS CHILDREN”, jurnal 

media informasi penelitian kesejahteraan sosial, Vol. 40, No. 1, April 2016. 
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lmenyakiti ldan lmenimbulkan ltraumatic lsehingga lmembahayakan  

lmasa ldepan lanak. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Hadits lyang lbaerkaitan ldengan lmemukul lanak lyang 

lmeninggalkan lshalat ljika lhadits lini ldipahami lsecara ltekstual lsaja, 

lmaka lyang lmuncul ladalah lkekerasan lterhadap lanak. lPemahaman lini  

ldapat lbertentangan ldengan lteori lyang lberkembang lsaat lini. lBanyak  

lteori lyang lmenyatakan ltentang ldampak lkekerasan. lSeperti lhalnya  

ldampak lyang lakan lditerima lanak ljika lmengalami lperilaku lkasar,  

lyaitu lsejauh lmana lkekerasan litu lmemengaruhi lpola lpikir, lpola lrasa  

ldan lpola ltingkah llaku lseorang lanak. lBahkan lnabi lpun lmerupakan 

lsosok lseorang lyang lsangat lpenyayang lkepada lanak ldan listrinya.  

lBerikut lini lhadits lperintah lmemukul lanak, 

رِوب نِْ عَنْ   اللُْ صَلَّى اللِْ رَسُولُْ قاَلَْ قاَلَْ جَدِّهِْ عَنْ  أبَيِوِْ عَنْ  شُعَي بْ  عَم 
 ىُمْ  وَاض ربِوُ سِنِيَْ سَب عِْ أبَ  نَاءُْ وَىُمْ  باِلصَّلََةِْ أَو لََدكَُمْ  مُرُوا وَسَلَّمَْ عَلَي وِْ

هَا نَ هُمْ  أبَ  نَاءُْ وَىَمْ  عَلَي   ر وَفَ رِّقُوابَ ي    أبوداود( ال مَضَاجِعْ)رواه فِْ عَش 
 

„Amr ibn Syu‟ayb dari ayahnya dari kakeknya, dia 

berkata: Rasulullah bersabda: “perintahkanlah anak-anak kalian 

untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh 

tahun, dan apabila mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah 

mereka, apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah 

mereka dalam tempat tidurnya (H.R. Abu Dawud).
16

 

 

                                                             
16 Ferra Dwi Jayanti. Reiterpretasi Hadits Perintah Memukul Anak, 

(volume 15, Nomor 1, April 2016), hlm 2.  
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Berdasarkan lhadits ldi latas, lmendidik lanak ldengan lkekerasan  

ltidaklah ldianjurkan. lNamun lbila lsi lanak lmelakukan lkesalahan, 

lorang ltua lmemiliki lhak luntuk lmenegur lanak ltersebut. lTapi ldengan  

lbatasan-batasan ltertentu. lTidak lboleh lmenganiaya lsampai 

lmeninggalkan lbekas lluka ldan ltidak lboleh lmemukul ldi lwajah. lCukup 

lpukulan lringan lyang ltujuannya luntuk lmemberikan lpelajaran lagar  

lkedapannya lanak lbisa ljadi llebih lbaik. lPemberian lhukuman lyang 

lberlebihan lpada lanak ltidak ldiperbolehkan lsebab lbisa lmenimbulkan 

ltrauma ldan lluka. lHal litu ltentu lsangat lburuk luntuk lperkembangan  

lmental lanak. lBukannya  lmembuat lanak ljera, lsebaliknya ljustru lanak 

lmalah ltumbuh ljadi lsosok lyang lpenakut. lMaka litu, lhukuman lhanya  

lboleh ldiberikan lpada ldalam lkondisi ldarurat. 

Islam adalah agamanya damai membawa rahmat dan 

kesejahteraan bagi manusia. Islam tidak pernah mengajarkan 

berbuat kekerasan, sekalipun untuk mendidik anak. Ada banyak 

hadits yang menjelaskan tentang larangan berbuat kekerasan. 

Diantaranya adalah : 

1. Memukul Tidak Boleh Pada Wajah 

Dari Abu Hurairah radhiallahu‟anhu, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Jika salah seorang 

diantara kalian memukul saudaranya maka hendaknya dia 

menghindari memukul wajah.” (HR. Muslim). 

 

2. Menahan Marah adalah Ciri Mukmin yang Kuat 

“Bukanlah orang yang kuat itu diukur dengan kuatnya dia 

melawan, tetapi orang yang kuat adalah yang mampu menahan 

dirinya ketika marah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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3. Manusia Tidak Berhak Menyiksa Manusia Lainnya 

(kecuali sesuai hukum islam) 
 

Dari Abu Mas‟ud al-Badri, dia berkata, “(Suatu hari) aku 

memukul budakku (yang masih kecil) dengan cemeti, maka aku 

mendengar suara (teguran) dari belakangku, „Ketahuilah, wahai 

Abu Mas‟ud!‟ Akan tetapi, aku tidak mengenali suara tersebut 

kerena kemarahan (yang sangat). Ketika pemilik suara itu 

mendekat dariku, maka ternyata dia adalah Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam dan Baginda berkata, „Ketahuilah, 

wahai Abu Mas‟ud! Ketahuilah, wahai Abu Mas‟ud!‟ Maka aku 

pun melempar cemeti dari tanganku, kemudian beliau bersabda, 

„Ketahuilah, wahai Abu Mas‟ud! Sesungguhnya Allah lebih 

mampu untuk (menyiksa) kamu daripada apa yang kami siksakan 

terhadap budak ini,‟ maka aku pun berkata, „Aku tidak akan 

memukul budak selamanya setelah (hari) ini.”
17

 

Melakukan tindakan kekerasan bukanlah cara mendidik 

anak yang benar. Ada banyak metode lain yang bisa dilakukan 

untuk membentuk pribadi anak agar lebih baik. Jadi tidak harus 

lewat marah-marah, bentakan ataupun pukulan. Itu semua akan 

mempengaruhi fisik dan psikis anak. Maka itu, sangatlah tidak 

dianjurkan. 

Berikut ini cara mendidik anak dalam islam yang benar : 

1. Memberikan Nasehat 

Cara lpertama lyang lbisa lAnda lpraktekkan lketika 

lmenghadapi lanak lberbuat lsalah ladalah lmemberikan lnasehat. lCara 

lini lmemang ltidak lakan lmembuahkan lhasil lsecara linstan. lAnda lharus 

lmelakukannya lberulang lkali, ljangan lbosan ldan lcobalah lbersabar. 

lAjarkan lnilai-nilai lagama lkepada lanak. lTentang lbagaimana 

lseharusnya lia lbersikap lkepada lorang llain, ltentang ladab, lkesopanan, 

letikan ldan lsejenisnya. lSelain litu ljuga ljangan lpula lmenyampaikan 
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Ummu Ayyash,cara menghukum anak yang tidak dibenarkan dalam 

islam,(ummuayyash.com.4 maret 2016). 
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ltentang lkewajiban lberibadah. lApapun lyang lAnda lrasa lpenting lmaka  

lutarakan lkepada lanak lsecara lbaik-baik. lBisa llewat lnasehat llangsung 

lataupun lmelihat lvideo. 

2. Menyempatkan Waktu Berdiskusi 

Bekerja luntuk lmenafkahi lkebutuhan lkeluarga lmemang 

lpenting. lTapi lAnda ljuga ljangan llupa lmenyisihkan lwaktu luntuk 

lanak-anak. lMisal lsaat llibur, lcobalah lmengajak lanak lberdiskusi.  

lBiarkan lanak lmenyampaikan lpendapatnya, lkemudian lAnda lbisa  

lmenimpali ldengan lmemberikan lsaran. lSebisa lmungkin ltunjukkan 

lsikap ldemokratis. lDengan ldemikian lanak lakan lmenjadi llebih 

lterbuka lterhadap lkeinginan ldan lmasalah lhidupnya. 

3. Menjadi Teladan yang Baik 

Cara lmendidik lanak lperempuan latau llaki-laki lterbaik 

ltentunya llewat lmemberikan lteladan lyang lbaik. lJadi lbukan lsekedar 

lmenasehati latau lberdiskusi lsaja. lOrang ltua ljuga lharus lmenjadi 

lcontoh lkebaikan. lSebab lpendidikan lpertama lanak lbersumber ldari  

lkeluarga. lApabila lkeluarganya lmemiliki lsopan lsatun lyang lbaik,  

lberbicara llembut ldan lrajin lberibadah, lmaka linsyaAllah lanak ljuga  

lakan ltumbuh lseperti ldemikian. lSebaliknya lbila lanak lsering lmelihat 

lorang ltuanya lmarah-marah, lberbicara lkasar, lsuka lmenyanyi ldan 

ljarang lsholat, lmaka lanak lpun lbakal lmengikutinya. lIntinya lsemua 

lbergantung lpada ldiri lAnda lsendiri. 

4. Mengajari Kebiasaan Baik Sedini Mungkin 

Tidak lada lsesuatu lyang lbisa ldiperoleh lsecara linstan. lApabila 

lAnda lingin lmembentuk lanak ldengan lpribadi lbaik, lmaka lAnda lharus 
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lmendidiknya lsedari lkecil. lAjarkan lanak ltentang lnilai-nilai ltauhid, 

lperkenalkan lpada lAl-Quran, lajak llatihan lsholat ldan lpuasa, ldan 

ltujukkan lpula lcara lbersikap lyang lbaik. lSemua litu lharus lAnda  

lajarkan lberulang lkali lsemenjak ldini. lJangan lpernah lbosan luntuk  

lmenanamkan lhal-hal ltersebut. lApabila lanak lterbiasa lmelakukan 

lhal-hal lbaik lsejak lkecil lmaka lia lakan ltumbuh ldengan lkarakter lbaik  

lpula. 

5. Memberikan Pujian 

Biasanya lanak lkecil lakan lmerasa lsenang ldan lbangga ljika  

ldiberikan lpujian. lMaka litu, lsaat lAnda lmengajarkan lsesuatu lkepada  

lanak l(misalnya lmembaca lAl-Quran), lAnda ljangan lragu luntuk  

lmemberikan lpujian. lAnda lbisa lmengatakan l“wah lpintar lsekali lanak 

lmama!” latau lbertepuk ltangan, latau llainnya. lItu lakan lmembuat lanak 

lsemakin lsemangat lmelakukannya llagi ldan llagi. lOleh lkarenanya,  

lAnda lbisa lmemanfaatkan lcara lyang lterbilang lefektif lini luntuk  

lmendidik lanak lpada lkebaikan. 

6. Mendidik Anak Berbakti Pada Orang Tua 

Anak lharus ldididik lsemenjak lkecil luntuk lberbakti lpada 

lorang ltua. lTentang lcara lbersikap lterhadap lorang ltua lyang lbenar ldan 

lhal-hal lyang lberkaitan ldengan lkeutamaan ldan lberbakti lkepada 

lorang ltua lserta lberbahaya lanak ldurhaka ldalam lislam. lSehingga  

lnantinya lanak ltidak lakan lkurang lajar lataupun ldurhaka. lNamun lingat  

lya, lusahakan luntuk lmendidiknya ldengan lmetode ltanpa lkekerasan. 
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7. Memberikan Kasih Sayang dan Kelembutan 

Seorang lanak lyang ldiberikan lperhatian, lkasih lsayang ldan 

lkelembutan lmaka linsyaAllah ldia lakan lmenjadi lpribadi lyang llembut 

ljuga. lIni lsebagaimana lcara lRasul lmemperlakukan lanak-anaknya  

ldengan lpenuh lcinta. 

Diriwayatkan oleh Aisyah radhiyallahu „anha: “Aku tidak 

pernah melihat seseorang yang lebih mirip dengan Nabi 

Shallallahu „alaihi wa sallam dalam cara bicara maupun duduk 

daripada Fathimah.” „Aisyah berkata lagi, “Biasanya apabila 

Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam melihat Fathimah datang, 

beliau mengucapkan selamat datang padanya, lalu berdiri 

menyambutnya dan menciumnya, kemudian beliau menggamit 

tangannya hingga beliau dudukkan Fathimah di tempat duduk 

beliau. Begitu pula apabila Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam 

datang padanya, maka Fathimah mengucapkan selamat datang 

pada beliau, kemudian berdiri menyambutnya, menggandeng 

tangannya, lalu menciumnya.” (Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-

Albani). 

 

8. Mengayomi Hingga Dewasa 

Dikarenakan lanak ladalah lamanah ldari lAllah lTa‟ala, lmaka 

lsudah lseharusnya lorang ltua lmengayominya lhingga lia lberanjak 

ldewasa. lMengayomi lini lberarti lmemenuhi lkebutuhan lsehari-

harinya, lmemberikan lpendidikan ldan ljuga lkasih lsayang. lDijelaskan 

ldalam lsuatu lhadist: 

“Barangsiapa yang mengayomi dua anak perempuan 

hingga dewasa. Maka ia akan datang pada hari kiamat 

bersamaku.” Kemudian Anas bin Malik berkata: Nabi 

menggabungkan jari-jari jemari beliau.” (HR Muslim). 

 

Jadi lkesimpulannya, lmendidik lanak ldengan lkekerasan 

ldalam lislam ltidak ldiperbolehkan lkecuali ldalam lkondisi ldarurat. 



25 

 

lNamun litupun lharus ldengan lsyarat lbahwa lhukuman lyang ldiberikan 

lharus lringan ldan ltidak lboleh lmenganiaya. lSebaliknya, lIslam ljustru  

lmengajurkan luntuk lmendidik lanak ldengan lkasih lsayang ldan 

lpehamanan lnilai-nilai lagama lsemenjak ldini. lDengan ldemikian lanak 

lpun lakan ltumbuh lsecara lbaik lserta lmenjadi lgenerasi lberaklakul 

lkarimah
18

. 

Rata-rata lkekerasan lkepada lanak lterjadi lpada lmereka lyang 

lberumur l6 ltahun lsampai l18 ltahun. lSelain ldi lsekolah, lkekerasan lini  

lpaling lbanyak ldilakukan ldi llingkungan lrumah ltangga. lUntuk ltahun  

lini, lKementerian lPPPA lakan lmenggelar lsurvei lbesar-besaran  

lperihal lkekerasan lterhadap lanak ldan ljuga lperempuan. lMelihat 

lkondisi lseperti lini, lmaka lmau ltidak lmau, lperlindungan lkepada lanak 

lharus lditingkatkan, lterutama ldi ltingkat lrumah ltangga. lSebab,  

lkeluarga ladalah ltempat lpertama lkali lanak lbelajar lmengenal laturan-

aturan lyang lberlaku ldi llingkungan lkeluarga ldan lmasyarakat
19

 

Menurut lRuby lNatale lPhD, lPsyD, lseorang lprofesor  ldi  

lbagian lanak-anak lUniversity lof lMiami lmengatakan lapapun lpola 

lparenting lyang ldipilih loleh lorang ltua, lanak ltidak lboleh lmengalami 

lkekerasan lfisik, lapapun lbentuknya. lDengan lkata llain, lorang ltua  

lbahkan ltidak lboleh lmenampar, lmencubit, lbahkan lmemukul lbokong 

lanak, lsekalipun lmereka lberdalih lbahwa litu lmerupakan lsalah lsatu 

lcara lmendidik lanak lmereka lsendiri. 

                                                             
18

 DalamIslam.com/Hukum-Islam/Hukum-Mendidik-Anak-dengan-

Kekerasan-dalam-Islam. 
19

 Rizky Fajrianto-Founder Gerakan Rusun Mengajar-Mendidik Anak 

Bukan dengan Kekerasan. 
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Menurut lRuby, lkekerasan lhanya lakan lmembuat lanak 

lmenjadi ltidak lpercaya ldengan lorang ltua lsehingga lmereka 

lcenderung ltidak lakan lmendengarkan lsegala lkata lmaupun lnasehat 

lorang ltua. lUntuk ljangka lpanjang, lmenerapkan lkekerasan lfisik  

lsebagai lcara lmendidik lanak lberpotensi lmembuat lanak ltumbuh 

lsebagai lorang lyang lkasar ldan lmenerapkan lcara lmendidik lanak lyang 

lsama ldengan lyang lpernah ldialaminya
20

. 

“Banyak orang tua menerapkan cara mendidik anak yang 

sama dengan pola parenting orang tua mereka dahulu, sekalipun 

metode parenting itu bisa dibilang kasar,” kata Ruby. 

Ada ldua lcara ldalam lmenerapkan lprinsip lpertama ldan lyang 

lpaling lutama lini. lPertama, libu ldan layah ljangan lmelakukan lhal lyang 

ltidak lingin  ldilakukan loleh lanak. lKedua, laturan latau llarangan lbagi  

lanak lberarti ljuga laturan ldan llarangan lbagi lorang ltua. lKedua lhal lini  

lakan lmembangun lrasa lhormat ldan lkepercayaan ldalam ldiri lanak 

lterhadap lkedua lorang ltuanya. 

Misalnya, libu ldan layah lmelarang lanak luntuk lmenonton  

ltelevisi ldi lwaktu lmakan, lmaka libu ldan layah ljuga ltidak lboleh  

lmenonton ltelevisi lketika lmakan. lLakukan lhal lini lsecara lkonsisten, 

lterutama lketika lberada lbersama lanak-anak. lJangan lmemukul lanak 

lsembarangan, lSeperti ldijelaskan lsebelumnya lmenerapkan lpukulan 

lsebagai lsalah lsatu lcara lmendidik lanak lbukanlah lhal lyang lbaik.  

lSteinberg lmenjelaskan lanak lyang lsering ldipukul loleh lorang ltuanya  

lakan lmengakibatkan lia lmenjadi lanak lyang lsuka lberkelahi, lsuka  

                                                             
20

Ibupedia.com/artikel/balita/7-kalimat-terlarang-dalam-cara-

mendidik-anak-yang-baik 
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lmerundung lteman-temannya, lserta lmengedepankan lkekerasan lfisik 

lsebagai lsolusi latas lsetiap lmasalah. 

“Ada banyak bukti yang mengatakan bahwa anak yang sering 

mendapat kekerasan fisik akan tumbuh menjadi anak yang agresif 

yang kemudian juga suka bersikap kasar terhadap anak lain,” ujar 

Steinberg. 

Daripada lmemukuli lanak, lorang ltua lbisa lmemberlakukan ltime 

lout lsebagai lcara lmendidik lanak lyang lbaik ljika lia lterbukti lmelakukan 

lhal-hal ltak lterpuji. lTime lout lbisa lberbentuk lbanyak lhal, lseperti 

lmendudukkannya ldi lkursi latau lmembiarkannya lberada ldi lkamar 

ldengan lharapan lanak lakan lmerenungkan lkesalahannya ldan ltidak  

lmengulanginya ldi lmasa lmendatang. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan metode ilmiah yang 

bertujuan untuk memperoleh data yang dapat ditentukan, diuji, 

dan dikembangakan dalam bidang penelitian ilmiah. 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif. Penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena apa yang akan dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, sudut pandang, motivasi, Tindakan, dan lain-lain. 

Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data 

penelitian sesuai dengan studi survey dan pendekatan kualitatif, 

Teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian lyang ldilakukan lini ladalah lpenelitian 

llapangan, lyaitu lsuatu lpenelitian lyang lberusaha lmencari ldata 

ldengan lcara lterjun llangsung lke llokasi luntuk lmemperoleh 

ldata lyang ldiperlukan. lDalam lhal lini lpeneliti lmeneliti ldi  

lMuntil, lkecamatan lserang, lkota lserang. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu bersifat dekriptik analitik 

yaitu menggambarkan, menguraikan, dan menganalisa 

realita yang ada. Artinya penulis menggambarkan dan 

menganalisi terjadinya suatu tindak kekerasan terhadap 

anak di Kawasan kampung muntil. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian penyusun adalah tindak 

kekerasan terhadap anak. akan tetapi yang menjadi fokus 

penelitian mengangkat tindak kekerasan orang tua 

terhadap anak di kampung muntil, kecamatan serang, kota 

serang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam lpenelitian lini, lTeknik lyang ldigunakan,  

lterutama luntuk lmenggali ldata ldari lsumber-sumber lprimer, 

ladalah ldengan lTeknik lwawancara ldan lobservasi  

lpengamatan lterhadap lresponden lmaupun linforman lpihak-

pihak lyang lbersangkutan, lbaik lkeluarga, ltokoh lmasyarakat,  

lsebagaimana ltelah ldisebutkan ldi latas, lfenomena-fenomena 
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lyang lditeliti ldalam lhal lini ldilakukan ldi lkecamatan lserang,  

ldengan ldilakukan lsecara lberstandar ltidak lberstruktur 

lnamun ltetap lfokus lpada lpokok lmasalah. 

a. Sumber ldata lprimer ladalah lsumber ldata llangsung lyang 

ldikaitkan ldengan lobjek lpenelitian, lyaitu ldata lyang 

ldiperoleh ldari lwawancara ldengan lmasyarakat lyang 

lberhubungan llangsung ldengan lpara lpelaku ldari 

lpemerintah, ltokoh lmasyarakat. 

b. Sumber ldata lsekunder lyaitu lsumber  ldata lyang 

lmendukung ldan lmelengkapi lsumber-sumber ldata 

lprimer, lantara llain lmencakup ldokumen-dokumen lresmi, 

lbuku-buku, lhasil lpenelitian lyang lberwujud llaporan ldan 

lsebagainya.
21

 lDalam lskripsi lini lsumber ldata lsekunder  

lyang ldimaksud lyaitu ldata lyang ldiperoleh ldari lliteratur-

literatur lhukum lIslam, lperundang-undangan, lbahan 

lhukum lumum, lbuku lfikih, lkarya lilmiah lyang lberkaitan 

ldan lbisa lmendukung lpenulisan lskripsi lini. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan system 

penulisan sebagai berikut : 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan pada bab ini 

akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

                                                             
21

 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian 

Hukum (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004),h.30  
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penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, metode 

penelitian dan sitematika pembahasan. 

Bab kedua, penulis mendeskripsikan tentang gambaran 

umum observasi penelitian diantaranya adalah : kondisi geografis 

kampung muntil kelurahan cikulur, kead aan sosial budaya 

kampung muntil kelurahan cikulur, keadaan budaya kekerasan 

orang tua terhadap anak di kampung muntil kelurahan cikulur, 

pola asuh orang tua di kampung muntil kelurahan cikulur, 

perilaku orang tua terhadap anaknya di kampung muntil 

kelurahan cikulur, dan pandangan masyarakat kampung muntil 

kelurahan cikulur muntil terhadap kekerasan anak dalam hukum 

Islam dan hukum positif. 

Bab ketiga, menjelaskan tinjauan umum tentang 

kekerasan terhadap anak yaitu : pengertian kekerasan terhadap 

anak, bentuk kekerasan terhadap anak, dan faktor-faktor 

timbulnya kekerasan terhadap anak . 

Bab keempat, berisi tentang analisis kekerasan orang tua 

terhadap anak studi kasus di muntil. Bab ini menjelaskan tentang 

kekerasan orang tua terhadap anak,dan perspektif hukum Islam 

dan hukum positif. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 


